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ABSTRAK

Ahmad Rifa’i. NIM 180311010130, Alumni Timur Tengah dan Tradisi IImu-
IImu Keislaman Pada Pondok Pesantren Di Kalimantan Selatan. Dibawah
bimbingan | : Prof H. Zulfa Jamalie, Ph.D, dan bimbingan Il : Dr. Fahmi
Hamdi, Lc, MA, pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri Antasari
Banjarmasin. 2025

Kata Kunci : Alumni Timur Tengah, Tradisi Ilmu, Pondok Pesantren

Dalam konteks pendidikan Islam kontemporer, pesantren menghadapi
dilema antara mempertahankan tradisi keilmuan klasik dan tuntutan modernisasi,
serta tantangan globalisasi yang membawa beragam metodologi pendidikan Islam
dari berbagai belahan dunia. Pesantren juga dituntut untuk mengembangkan
kurikulum yang mengintegrasikan kajian kitab kuning dengan ilmu pengetahuan
modern, sambil mempertahankan identitas lokal dan beradaptasi dengan
perkembangan zaman.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis peran dan kontribusi
alumni Timur Tengah di pondok pesantren, dan (2) mengkaji implikasi alumni
Timur Tengah terhadap tradisi ilmu-ilmu keislaman.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
multi-kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipan,
wawancara mendalam, dan studi dokumentasi di tiga pondok pesantren. Analisis
data mengikuti model interaktif Miles dan Huberman, sedangkan validitas data
diuji berdasarkan empat kriteria: kredibilitas (perpanjangan pengamatan dan
triangulasi), transferabilitas (deskripsi kontekstual mendalam), dependabilitas
(audit trail), dan konfirmabilitas (pemeriksaan sejawat).

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Kketiga pesantren mampu
mengintegrasikan keilmuan Timur Tengah dengan konteks lokal melalui strategi
berbeda. Pondok Pesantren Rasyidiyah Khalidiyah mengembangkan kurikulum
ganda yang memadukan standar Al-Azhar (Lajnah Mu’adalah) dan kurikulum
nasional, sementara Pondok Pesantren Raudhatut Thalibin mengharmonisasikan
tradisi sanad Yaman dengan pendekatan student-centered learning. Pondok
Pesantren Bakkah unggul dengan kurikulum terakreditasi standar Madinah dan
inovasi pedagogis seperti kebijakan "Wajib Bertanya™. Studi ini juga mengungkap
transformasi fungsi sanad dari sekadar otentikasi keilmuan menjadi instrumen
strategis untuk rekrutmen kader ulama dan penguatan jaringan transnasional
pesantren. Temuan ini merekonstruksi peran pesantren sebagai mediator keilmuan
Islam global-lokal.
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ABSTRACT

Ahmad Rifa’i. NIM 180311010130, Middle Eastern Alumni and the Tradition
of Islamic Studies at Islamic Boarding Schools in South Kalimantan.
Under the guidance of I: Prof. H. Zulfa Jamalie, Ph.D, and guidance II:
Dr. Fahmi Hamdi, Lc, MA, at the Postgraduate Program of Antasari State
Islamic University, Banjarmasin. 2025

Keywords: Middle Eastern Alumni, Tradition of Knowledge, Islamic Boarding
School

In the context of contemporary Islamic education, Islamic boarding
schools face a dilemma between maintaining classical scholarly traditions and the
demands of modernization, as well as the challenges of globalization, which
brings diverse Islamic educational methodologies from around the world. Islamic
boarding schools are also required to develop curricula that integrate the study of
Islamic texts with modern science, while maintaining their local identity and
adapting to changing times.

This research aims to: (1) analyze the role and contribution of Middle
Eastern alumni in Islamic boarding schools, and (2) examine the implications of
Middle Eastern alumni for the tradition of Islamic sciences.

This study uses a qualitative approach with a multiple-case study design.
Data collection was conducted through participant observation, in-depth
interviews, and documentation studies in three Islamic boarding schools. Data
analysis follows the interactive model of Miles and Huberman, while data validity
is tested based on four criteria: credibility (extended observation and
triangulation), transferability (in-depth contextual description), dependability
(audit trail), and confirmability (peer review).

The research findings show that the three Islamic boarding schools have
successfully integrated Middle Eastern scholarship with local contexts through
different strategies. Rasyidiyah Khalidiyah Islamic Boarding School developed a
dual curriculum that combines Al-Azhar standards (Lajnah Mu’adalah) and the
national curriculum, while Raudhatut Thalibin Islamic Boarding School
harmonizes the Yemeni sanad tradition with a student-centered learning approach.
Bakkah Islamic Boarding School excels with its Madinah standard accredited
curriculum and pedagogical innovations such as the “Must Ask” policy. This
study also reveals the transformation of the sanad function from merely
authenticating scholarship to a strategic instrument for recruiting ulama cadres
and strengthening the transnational network of Islamic boarding schools. These
findings reconstruct the role of Islamic boarding schools as mediators of global-
local Islamic scholarship.
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1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal Tunggal memiliki
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Kata sandang: Contoh: (J=2) al-rijal bukan ar-rijal, (&'5Y) al-diwéan bukan ad-
diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (5555l) tidak ditulis adh-dhardrah melainkan

aldhardrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
T ai adani
§_ au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab dilambangkan

dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
L a a dengan topi di atas
s 1 i dengan topi di atas
5 Q u dengan topi di atas

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf kamariah.

Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)
Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (~) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika
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huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh
huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (5555%ll) tidak ditulis ad-dhardrah melainkan al-

dhardrah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbathah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbdthah terdapat pada kata yang
berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat contoh 1 di
bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marb(thah tersebut diikuti oleh kata sifat
(na ) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marb(thah tersebut diikuti kata benda (ism),

maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1. 43,k | Tharigah

2, L) daslaD) | Al-JAmi’ah al-Islamiyyah

3. 35530833 5 | Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan kalimat,
huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali,

al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan

mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul
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buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya,

demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari
Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari
bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-

Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Ranfri.

7. CaraPenulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi 1), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis
secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat kalimat dalam

Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara

PP PEe
LA Cad

dzahaba al-ustadzu

tsabata al-ajru

al-harakah al-‘ashriyyah

RN e

asyhadu an 1a ildha illa Allah

Pl el g

mawlana Malik al-Shalih

2 rf;,f

yu’tsirukum Allah

25 sl

al-mazhahir al-‘aqliyyah

5
ez S

hub al-istithla’

Ol gl 2n 28552053101

al-méaddah al-mashn@i’ah min al-hayawan

o ook

tharf al-‘ayni

a2

al-musahamah

man salaka tharigan
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